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Erlina Dewi Saputri 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laporan keuangan yang telah 

disusun oleh PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono dan 

membandingkan perlakuan akuntansinya berdasarkan PSAK Nomor 69. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 

diambil merupakan data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan 

data wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan uji triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara umum perlakuan akuntansi aset biologis pada perusahaan telah sesuai 

dengan perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 69 tentang 

Agrikultur. Beberapa hal yang belum sesuai yaitu perusahaan menggunakan harga 

perolehan sedangkan PSAK 69 menggunakan nilai wajar sebagai dasar 

pengukuran aset biologisnya. Perbedaan ini terjadi karena PT. Perkebunan 

Nusanatara XII menggunakan nilai perolehan sebagai dasar perhitungan perolehan 

aset biologis. Sedangkan perhitungan menurut PSAK 69 yang berdasar pada nilai 

wajar akan menimbulkan selisih atas penilaian aset biologis tersebut. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, PSAK 69, Aset Biologis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the financial statements prepared by 

PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono and compare the accounting 

treatment based on PSAK Number 69. This study uses descriptive qualitative 

research. The data taken is primary data and secondary data with interview data 

collection techniques and documentation. The validity of the data is done using 

the source triangulation test. The results of this study indicate that in general the 

accounting treatment of biological assets in companies is in accordance with the 

accounting treatment of biological assets based on PSAK 69 concerning 

Agriculture. Some things that are not yet appropriate are companies using 

acquisition prices while PSAK 69 uses fair value as a basis for measuring their 

biological assets. This difference occurs because PT. Nusanatara XII Plantation 

uses the acquisition value as the basis for calculating the acquisition of biological 

assets. Whereas the calculation according to PSAK 69 which is based on fair 

value will cause a difference in the valuation of the biological asset. 

 

Keywords : Financial Statements, PSAK 69, biological asset. 
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RINGKASAN 

 

 Evaluasi Penerapan PSAK 69 pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(persero) Kebun Kertowono Lumajang; Erlina Dewi Saputri; 160810301170; 

59 + xxii halaman ; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember 

 

Indonesia banyak menghasilkan produk-produk alam yang melimpah 

dengan adanya letak geografisnya. Hampir seluruh agrikultur dapat berkembang 

dan tumbuh subur di negara ini. Hal ini dapat ditunjang dengan adanya iklim 

tropis, struktur tanah vulkanik membuat Indonesia semakin kaya. Dengan adanya 

kondisi terebut, membuat Indonesia memiliki beberapa sector perkebunan yang 

dapat mendukung kegiatan perekonomian Indonesia. Dengan adanya kondisi alam 

diatas, memicu berkembangnya perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur. 

Perusahaan ini biasanya bergerak di bidang pertanian, perternakan, dan 

perkebunan. Contoh produk yang berasal dari bidang perkebunan antara lain, 

kopi, teh, karet, kelapa sawit, dan tebu. Dari beberapa contoh tersebut, perusahan 

yang bergerak dibidang perkebunan telah menjalin kerja sama dengan investor 

luar negeri untuk mengekspor hasil perkebunan tersebut. 

Laporan keuangan perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur dibuat 

berdasarkan standar yag diakui secara global. Hal ini akan memudahkan 

perusahaan tersebut untuk menjalin kerja sama dengan investor asing. Standar yag 

harus diguakan oleh perusahaan adalah yang diakui secara internasiona, yaitu 

International Financial Reporting Standards (IFRS). Setelah mengadopsi IFRS 

secara penuh, selanjutnya perusahaan diharuskan menggunakan PSAK 69 sebagai 

dasar untuk penilaian atas aset biologisnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan data kuantitatif  yang 

bersumber dari PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) Kebun Kertowono. 

Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder yang berasal asli dari 

PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) Kebun Kertowono. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Penelitian 
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dilakukan dengan survey pendahuluan, wawancara, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data dilakukan dengan menggunakan uji triangulasi sumber yaitu 

dengan menguji kebsahan data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum perlakuan akuntansi 

aset biologis pada perusahaan telah sesuai dengan perlakuan akuntansi aset 

biologis berdasarkan PSAK 69 tentang Agrikultur. Beberapa hal yang belum 

sesuai yaitu perusahaan menggunakan harga perolehan sedangkan PSAK 69 

menggunakan nilai wajar sebagai dasar pengukuran aset biologisnya. Perbedaan 

ini terjadi karena PT. Perkebunan Nusanatara XII menggunakan nilai perolehan 

sebagai dasar perhitungan perolehan aset biologis. Sedangkan perhitungan 

menurut PSAK 69 yang berdasar pada nilai wajar akan menimbulkan selisih atas 

penilaian aset biologis tersebut. 
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SUMMARY 

 

 Evaluation of Application of PSAK 69 at PT. Perkebunan Nusantara 

XII (persero) Kebun Kertowono Lumajang; Erlina Dewi Saputri; 

160810301170; 58 + xxii pages; Accounting Department, Faculty of Economics 

and Business, University of Jember 

 Indonesia produces abundant natural products with its geographical 

location. Almost all agriculture can grow and thrive in this country. This can be 

supported by the tropical climate, the structure of volcanic soil makes Indonesia 

even richer. With these conditions, Indonesia has several plantation sectors that 

can support Indonesia's economic activities. With the existence of the above 

natural conditions, triggering the development of companies engaged in 

agriculture. This company is usually engaged in agriculture, animal husbandry, 

and plantations. Examples of products derived from plantations include coffee, 

tea, rubber, palm oil, and sugar cane. From some of these examples, companies 

engaged in plantations have collaborated with foreign investors to export the 

results of these plantations. 

 The financial statements of companies engaged in agriculture are based 

on globally recognized standards. This will make it easier for the company to 

establish cooperation with foreign investors. The standards that must be used by 

the company are internationally recognized, namely International Financial 

Reporting Standards (IFRS). After fully adopting IFRS, the company is then 

required to use PSAK 69 as a basis for evaluating its biological assets. 

 This study uses a type of qualitative data and quantitative data sourced 

from PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) Kertowono Garden. Data sources 

used primary data and secondary data originating from PT. Perkebunan Nusantara 

XII (persero) Kertowono Garden. This study uses qualitative research with 

descriptive analysis methods. The study was conducted with a preliminary survey, 

interviews, and documentation. The validity test of the data is done by using the 

source triangulation test, namely by testing the validity of the data obtained 

through several sources. 
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 The results of this study indicate that in general the accounting treatment 

of biological assets in companies is in accordance with the accounting treatment 

of biological assets based on PSAK 69 concerning Agriculture. Some things that 

are not yet appropriate are companies using acquisition prices while PSAK 69 

uses fair value as a basis for measuring their biological assets. This difference 

occurs because PT. Nusanatara XII Plantation uses the acquisition value as the 

basis for calculating the acquisition of biological assets. Whereas the calculation 

according to PSAK 69 which is based on fair value will cause a difference in the 

valuation of the biological asset. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xv 

 

PRAKATA 

 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang selalu memberikan kesehatan, 

ilmu, kesehatan dan  rahmat dan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Evaluasi Penerapan PSAK 69 pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII (persero) Kebun Kertowono Lumajang. Skripsi ini disusun 

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjanan Strata Satu 

(S1) di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.  

Penulis menyadari bahwa proses penuisan ini telah banyak memperoleh 

bimbingan, dukungan, dan arahan dari berbagai pihak yang sangat berarti dalam 

kelancaran penyusunan Tugas Akhir ini. Untuk itu, dalam kesempatan ini, penulis 

ingin mengucapkan terimakasih sebesar – besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. Muhammad Miqdad, S.E, M.M, Ak, CA, selaku Dekan 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

2. Ibu Dr. Yosefa Sayekti, M.com, Ak, selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

3. Bapak Dr. Agung Budi Sulistiyo, SE, M.Si, Ak, selaku ketua Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

4. Dr. Siti Maria Wardayati, M.Si, Ak selaku Dosen Pembimbing Utama dan 

Drs. Sudarno, M.Si, Ak Selaku Dosen Pembimbing Anggota yang telah 

bersedia membimbing dan memberikan saran dalam penyusunan skripsi 

ini. 

5. Ibu Moch. Shulthoni, S.E., M.SA selaku dosen pembimbing akademik. 

6. Seluruh Bapak dan Ibu dosen beserta karyawan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Jember. 

7. Bapak Bambang Suharto selaku Asisten Administrasi dan Keuangan dan 

Sri Mulyati staf bidang akuntansi PT. Perkebunan Nusantara XII (persero) 

Kebun Kertowono yang sudah bersedia meluangkan waktunya. 

8. Untuk orang tuaku, Papa Eddy Susanto dan Mama Sri Rahayu, dan semua 

keluarga terima kasih atas cinta kasih dan doa-doanya selama ini. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvi 

 

9. Sahabat-sahabat gangster sekolah dasar, Femmy aka Raisa, Putri aka 

Zaskia Sungkar, Danil aka Daenerys dan Rani aka Taylor Swift, terima 

kasih selalu meluangkan waktu untuk menghibur dikala stresnya skripsi 

ini. 

10. Sahabat-sahabat dan teman curhat segala hal Enis, Dias, Ningsih, Nindy, 

Andre, Aak dan Turah yang lainnya, iloveyou300 saranghae ya. 

11. Terima kasih juga kepada Teman-teman, adik-adik alih jenjang 

seperjuangan akuntansi 2016/2017. 

12. Semua pihak yang langsung maupun tidak langsung telah membantu 

dalam penyusunan skripsu ini yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 

terimakasih banyak. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi Ini masih Banyak 

kekurangan.Penulis mengharapkan masukan, kritik dan saran yang membangun 

untuk memperbaiki skripsi ini agar lebih baik.Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi pihak – pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

       Jember, 3 Juli 2019 

 

 

         Erlina Dewi Saputri 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvii 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL  ............................................................................................. ii 

HALAMAN PERNYATAAN  .............................................................................  iii 

HALAMAN PEMBIMBINGAN ........................................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN  ..............................................................................  v 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................vii 

HALAMAN MOTO ............................................................................................ viii 

ABSTRAK  ............................................................................................................. ix 

ABSTRACT  ........................................................................................................... x 

RINGKASAN  ........................................................................................................ xi 

SUMMARY ......................................................................................................... xiii 

PRAKATA  ........................................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xx 

DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................... xxi 

DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................... xxii 

BAB 1 PENDAHULUAN  ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ..................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

1.4 Manfaat penelitian .................................................................................... 5 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  ............................................................................. 7 

2.1  Aset Biologis ............................................................................................ 7 

        2.1.1 Definisi Aset Biologis ...................................................................... 7 

        2.1.2 Klasifikasi Aset Bilogis .................................................................... 7 

 2.1.3 Pengakuan Aset Biologis  ............................................................... 10  

 2.1.4 Pengukuran Aset Biologis .............................................................. 11 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xviii 

 

 2.1.5 Pengungkapan Aset Biologis .......................................................... 12 

 2.2 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 14 

BAB 3 METODE PENELITIAN ......................................................................... 16 

3.1 Jenis Penelitian ....................................................................................... 16 

3.2 Lokasi Penelitian ...................................................................................... 16 

3.3 Jenis dan Sumber Data ............................................................................. 16 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  ...................................................................... 17 

3.5 Teknik Analisis Data ................................................................................ 18 

3.6 Kerangka Pemecahan Masalah ................................................................. 21 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  ................................................................. 22 

4.1  Profil Perusahaan ...................................................................................... 22 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan .............................................................. 22 

4.1.2 Lokasi Perusahaan ............................................................................ 23 

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan.................................................................. 24 

4.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan/Usaha dari Perusahaan .............................. 26 

4.1.5 Struktur Organisasi ........................................................................... 27 

4.1.6 Uraian Tugas dan Wewenang ........................................................... 28 

4.1.7 Klasifikasi Tenaga Kerja................................................................... 30 

4.1.8 Hak dan Kewajiban Karyawan .......................................................... 31 

4.2  Perlakuan Akuntansi Aset Biologis pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Kertowono ............................................................................................ 32 

4.2.1 Identifikasi Aset Biologis ................................................................. 32 

4.2.2 Jenis Aset Biologis ........................................................................... 33 

4.2.3 Pengakuan Aset Biologis .................................................................. 35 

4.2.4 Pangukuran Aset Biologis ................................................................. 40 

4.2.5 Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis ...................................... 45 

4.3 Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis menurut PT. Perkebunan 

Nusantara XII Kebun Kertowono dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 69 Tentang Agrikultur ........................................................ 49 

4.2.1 Identifikasi Aset Biologis ................................................................. 49 

4.2.2 Jenis Aset Biologis ........................................................................... 50 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xix 

 

4.2.3 Pengakuan Aset Biologis .................................................................. 51 

4.2.4 Pangukuran Aset Biologis ................................................................. 52 

4.2.5 Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis ...................................... 53 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................. 57 

5.1  Kesimpulan  .............................................................................................. 57 

5.2  Keterbatasan Penelitian ............................................................................. 57 

5.3  Saran  ........................................................................................................ 58 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xx 

 

DAFTAR TABEL 

 

          Halaman 

Tabel 1.1 Luas Area Perkebunan Komoditi Teh pada PTPN XII ............................... 4 

Tabel 2.1 Klasifikasi aset biologis menurut PSAK 69 ............................................... 9 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 14 

Tabel 4.1  Klasifikasi Tenaga Kerja Berdasarkan Status Karyawan ......................... 31 

Tabel 4.2 Ilustrasi Laporan Posisi Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XII 

Kebun Kertowono ................................................................................... 48 

Tabel 4.3 Ilustrasi Laporan Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun 

Kertowono .............................................................................................. 49 

Tabel 4.4 Perbandingan Identifikasi Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69 .................................................................. 50 

Tabel 4.5 Perbandingan Jenis Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69 .................................................................. 51 

Tabel 4.6 Perbandingan Pengakuan Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69 .................................................................. 52 

Tabel 4.7 Perbandingan Pengukuran Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69 .................................................................. 53 

Tabel 4.8 Perbandingan Penyajian Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69 .................................................................. 54 

Tabel 4.9 Perbandingan Pengungkapan Aset Biologis menurut PTPN XII Kebun 

Kertowono dengan PSAK 69  ................................................................. 54 

Tabel 4.10 Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis PTPN XII 

Kebun Kertowono dengan PSAK 69 ....................................................... 55  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xxi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

                  Halaman  

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah ........................................................21 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xxii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Tabel Pertanyaan Penelitian 

Lampiran 2. Wawancara dengan Asisten Administrasi dan Keuangan 

Lampiran 3. Wawancara dengan Staf Akuntansi 

Lampiran 4. Struktur Organisasi Perusahaan 

Lampiran 5. Rincian Biaya Aset Biologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki hutan luas di dunia. 

Indonesia juga disebut dengan negara agraris hal itu disebabkan karena mayoritas 

penduduk Indonesia bermatapencaharian sebagai petani. Dengan memanfaatkan 

sumber daya alam yang dimiliki para petani Indonesia menanam berbagai jenis 

agrikultur dan mengambil nilai manfaat dari hasilnya. Dengan adanya sumber 

daya alam yang melimpah ini, membuat Indonesia banyak menghasilkan produk-

produk alam. Dengan adanya letak geografis tersebut Indonesia menjadi negara 

tersubur. Hampir seluruh agrikultur dapat berkembang dan tumbuh subur di 

negara ini. Ditunjang juga dengan iklim tropis dan stuktur tanah vulkanik 

membuat negara Indonesia menjadi semakin kaya. Hal itu dibuktikan dengan 

limpahan hasil sumber daya alam yang terdapat di Indonesia. Banyaknya produk-

produk alam yang dihasilkan, membuat Indonesia juga memiliki beberapa sektor 

perkebunan yang dapat mendukung kegiatan perekonomian Indonesia di bidang 

perkebunan. Ada dua jenis perusahaan pengelola yang bergerak di bidang 

agrikultur.  Yang pertama dimiliki dan dikelola oleh Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS), yang kedua oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Dengan adanya kondisi alam diatas, memicu berkembangnya perusahaan 

yang bergerak di bidang agrikultur. Perusahaan ini biasanya bergerak di bidang 

pertanian, perternakan, dan perkebunan. Contoh produk yang berasal dari bidang 

perkebunan antara lain, kopi, teh, karet, kelapa sawit, dan tebu. Dari beberapa 

contoh tersebut, perusahan yang bergerak dibidang perkebunan telah menjalin 

kerja sama dengan investor luar negeri untuk mengekspor hasil perkebunan 

tersebut. 

Dalam bidang akuntansi, sebuah informasi dapat diperoleh dari laporan 

keuangan. Laporan keuangan menurut Wardiyah (2016:89) adalah catatan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada periode akuntansi untuk menjelaskan 

kinerja dari perusahaan tersebut. Informasi dalam laporan keuangan disajikan 
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dalam bentuk neraca, lapoan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Adanya laporan keuangan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan informasi keuangan bagi pihak yang berkepentingan untuk 

pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur dibuat 

berdasarkan standar yang diakui secara global. Hal ini akan memudahkan 

perusahaan tersebut untuk menjalin kerja sama dengan investor asing. Standar yag 

harus digunakan oleh perusahaan adalah yang diakui secara internasional, yaitu 

International Financial Reporting Standards (IFRS). Setelah mengadopsi IFRS 

secara penuh, selanjutnya perusahaan diharuskan menggunakan PSAK 69 sebagai 

dasar untuk penilaian atas aset biologisnya. 

PSAK-69 merupakan adopsi penuh dari IAS-41 agriculture yang berisi 

tentang perlakuan akuntansi untuk sektor agrikultur yang meliputi pengungkapan, 

penyajian, pengukuran dan pelaporan aset biologis. PSAK-69 tentang agrikultur 

berlaku efektif pada 1 Januari 2018. Namun dalam adopsi ini tidak secara 

menyeluruh karena IAS-41 agriculture dinilai kurang relevan dan efisien untuk 

diterapkan. Konsep pengukurannya nilai wajar dari aset biologis dikurangi dengan 

biaya untuk menjual berdasarkan nilai pasar. Banyak peneliti yang kurang 

menyetujui pengukuran akuntansi menggunakan metode nilai wajar karena 

dianggap tidak sesuai. Pada IAS-41 juga tidak membedakan aset biologis 

berdasarkan umur ekonomis aset biologisnya serta tidak membedakan aset 

biologis yang diperuntukkan untuk tidak dijual dan hanya diproduksi untuk 

melestarikan jenis saja. PSAK-69 sendiri memiliki karakteristik lebih detail dalam 

pengelompokan dan pengukuran hasil agrikultur. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abdullah (2011) yang meneliti 

tentang  perlakuan akuntansi aset biologis PT. Perkebunan Nusantara XIV 

Makassar (Persero) dalam melakukan pengakuan dan pengukuran aset biologis 

berupa tanaman perkebuanan dengan Prinip yang Berlaku Umum di Indonesia, 

yaitu didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Bapepam serta 
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peraturan pemerintahan yang lain yang berlaku dalam penyajian laporan keuangan 

perusahaan. Aset biologis berupa tanaman perkebuanan diukur berdasarkan harga 

perolehan karena didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai ini terukur sehingga 

mampu memberikan informasi yang lebih andal. Pengukuran aset biologis pada 

PTPN XIV yang didasarkan pada harga perolehan dipandang belum mampu 

memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan, karena 

nilai tersebut belum mampu menunjukkan informasi tentang nilai sebenarnya 

yang dimiliki oleh aset biologis.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2012) berjudul “Analisis Akuntansi 

atas Biological Asset Perusahaan Tanaman Keras di PT. ASG sebagai Studi 

Kasus”. Hasil dari penelitian ini adalah perlakuan akuntansi atas biological asset 

di Indonesia belum memiliki standar khusus yang mengaturnya. Penelitian ini 

menggunakan PSAK 16 tentang Aktiva Tetap dijasikan sebagai standar perlakuan 

akuntansi atas biological asset di Indonesia. 

Menurut penelitian yang dilakukan olah Anggraeningtyas (2013) berjudul 

Implementasi International Accounting Standards (IAS) 41 tentang Biological 

Asset pada PT. Perkebunan Nusantara IX (persero) Kebun Getas. PTPN IX 

(Persero) Kebun Getas mengakui aset biologisnya sebagai aset tetap dan produk 

agrikultur sebagai persediaan. Dalam pengukuran aset biologis dan persediaan 

berdasarkan historical cost. Penyajian aset biologis pada neraca di pos aset tidak 

lancar dan persediaan pada neraca di pos aset lancar serta seluruh kegiatan operasi 

dan kebijakan perusahaan diungkapkan pada catatan atas laporan keuangan. 

Begitu pula Handayani (2013) menunjukkan bahwa Perusahaan mengukur aset 

biologis berdasarkan harga perolehan. Aset biologis belum dewasa (TBM) 

diperoleh dari kapitalisasi biaya-biaya yag dikeluarkan untuk pengadaan TBM. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Putri (2012) dan 

Anggraeningtyas (2013). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu perlakuan akuntansi terhadap aset biologis dengan 

menggunakan PSAK 69. Dimana PSAK 69 sendiri memiliki karakteristik lebih 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

detail dalam pengelompokan dan pengukuran hasil agrikultur. Dengan adanya 

detail pengelompokan pada aset biologis ini maka dapat diketahui perubahan pada 

aset melalui pertumbuhan, degenerasi, dan prokreasi pada aset biologis yang 

mengakibatkan perubahan kualitatif atau kuantitatif aset biologis. 

Pada penelitian ini, obyek yang dipilih adalah PT. Perkebunan Nusantara 

XII (Persero). Perusahaan ini merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara 

yang bergerak di bidang perkebun dengan komoditi teh di Lumajang. Kantor 

pusat PT. Perkebunan XII (persero) berada di Surabaya. Kebun Kertowono sendiri 

terbagi menjadi dua bagian, bagian Kertowono yang terletak di Gucialit Lumajang 

dengan ketinggian antara 950-1250 MDPL dan bagian Kajaran yang terletak di 

Pasirian Lumajang dengan ketinggian antara 50-150 MDPL. 

Tabel 1.1 Luas Area Perkebunan Komoditi Teh pada PTPN XII 

No. Nama Kebun Luas Area 

1. Kebun Sirah Kencong, Blitar 219.15 ha 

2. Kebun Wonosari, Malang 1.144 ha 

3. Kebun Kertowono, Lumajang 2.267 ha 

4. Kebun Gunung Gambir 183 ha 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan data dari tabel diatas, luas lahan kebun Ketowono mencapai 

2267 ha merupakan kebun the yang terluas di PTPN XII. Sehingga menjadikan 

kebun teh Kertowono menghasilkan produksi teh yang melimpah dan menjadi 

produk unggulan di PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero). Ada dua tanaman 

pokok di Kebun Kertowono yaitu komoditi kakao bulk, namun dalam hal ini 

penulis hanya akan fokus pada tanaman teh saja. Sama halnya dengan teh, kakao 

bulk juga memiliki kelas dari yang mutu yang tinggi hingga rendah, yaitu kelas A, 

B, dan C.  Hasil dari produksi teh ini, diklasifikan ke beberapa jenis kualitas teh. 

Maka dari itu peneliti hendak menganalisis penerapan PSAK-69 Agrikultur dalam 

Standar Akuntansi Keuangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mengambil judul “EVALUASI PENERAPAN PSAK 69 PADA PT. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 
 

PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSERO) KEBUN KERTOWONO 

LUMAJANG” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan di 

bahas oleh peneliti yaitu :  

1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis komoditi teh pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono? 

2. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis komoditi teh pada PT. 

Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono berdasarkan 

PSAK 69 Agrikultur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah diatas yaitu: 

1. Mendeskripsikan dan menyajikan perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono. 

2. Mengevaluasi penerapan PSAK 69 pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono dengan PSAK 69 Agrikultur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 

bagi penelitian sejenis dan menambah studi litelatur dalam akuntansi terkait 

aset biologis pada perusahaan perkebunan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perusahaan 

sebagai bahan masukan tentang perlakuan akuntansi pada aset biologisnya 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menyajikan laporan keuangan. 

2. Bagi Akademisi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dalam 

pengembangan teori dan wawasan akuntansi perkebunan tentang kajian 

akuntansi mengenai aset biologis. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi terhadap 

penelitian sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Aset Biologis 

2.1.1 Definisi Aset Biologis 

Aset biologis adalah aset yang unik, karena aset ini mengalami perubahan 

bentuk atau transformasi pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan 

output. Transformasi biologis terdiri atas proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang menyebabkan perubahan secara kualitatif dan 

kuantitatif dalam kehidupan hewan dan tumbuhan tersebut. Aset biologis dapat 

menghasilkan aset baru yang terwujud dalam produk agrikultur atau berupa 

tambahan aset biologis dalam kelas yang sama. Karena mengalami transformasi 

biologis itulah maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari 

aset tersebut secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran 

keuntungan ekonomis bagi perusahaan. 

Aset biologis merupakan jenis aset berupa hewan dan tumbuhan hidup, 

seperti yang didefinisikan dalam IAS 41: 

“Biological asset is a living animal or plant” 

Atau dapat diterjemahkan : 

"Aset biologis adalah hewan atau tumbuhan yang hidup" 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aset biologis adalah 

kekayaan yang dimiliki perusahan berupa hewan atau tumbuhan hidup yang 

diolah oleh perusaaan dan diharapkan dapat memberikan manfaat di masa depan. 

2.1.2 Klasifikasi Aset Biologis 

Aset biologis merupakan aset yang sebagian besar digunakan dalam 

aktivitas agrikultur, karena aktivitas agrikultur adalah aktivitas usaha dalam 

rangka manajemen transformasi biologis dari aset biologis untuk menghasilkan 
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produk yang siap dikonsumsikan atau yang masih membutuhkan proses lebih 

lanjut. Karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset lainnya 

yaitu bahwa aset biologis mengalami transformasi biologis. 

Dalam IFRS tansformasi biologis dijelaskan sebagai berikut:  

“Biological transformation comprises the processes or growth, 

degeneration, production, and procreation that cause qualitative or quantitative 

changes in a biological asset.”  

Transformasi biologis menghasilkan beberapa tipe outcome, yaitu: 

a. Perubahan aset melalui: (i) pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas 

atau perbaikan kualitas dari aset biologis); (ii) degenerasi (penurunan nilai 

dalam kuantitas atau deteriorasi dalam kualitas dari aset biologis); atau (iii) 

prokreasi (hasil dari penambahan aset biologis). 

b. Produksi produk agrikultur misalnya, daun teh, wol, susu, dan lain 

sebagainya. 

Dalam PSAK 69 dijelaskan bahwa: 

Tranformasi biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, 

produksi, dan prokreasi yang disebabkan perubahan kualitatif dan kuantitatif pada 

aset biologis yang dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan ciri-ciri yang 

melekat, yaitu: 

a. Aset Biologis Bawaan. Aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan 

yang dapat dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk agrikultur 

utama dari perusahaan tapi dapat beregenerasi sendiri, contohnya produksi 

wol dari ternak domba, dan pohon yang buahnya dapat dipanen.  

b. Aset Biologis Bahan Pokok. Aset agrikultur yang dipanen menghasilkan 

bahan pokok seperti ternak untuk diproduksi daging, padi menghasilkan 

bahan pangan beras, dan produksi kayu sebagai bahan kertas. 
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Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, 

aset biologis dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

a. Aset biologis belum dewasa (immature biological assets) 

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis 

kurang dari satu tahun. Contohnya yaitu, tanaman/hewan yang dapat 

dipanen/dijual pada tahun pertama atau tahun kedua setelah pembibitan 

seperti ikan, ayam, padi, jagung, dan lain sebagainya. 

b. Aset biologis dewasa (mature biological assets) 

Aset biologis yang memiliki masa manfaat/masa transformasi biologis 

lebih dari satu tahun. Contohnya yaitu, tanaman/hewan yang dapat 

dipanen/dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang dapat 

menghasilkan produk agrikultur dalam jangka waktu lebih dari satu tahun, 

seperti tanaman penghasil buah (apel, mangga, jeruk, durian, dsb), hewan 

ternak yang berumur panjang (keledai, kambing, sapi, kuda). 

Table 2.1 Klasifikasi aset biologis menurut PSAK 69 

Aset Biologis Produk Agrikultur Produk yang 

merupakan hasil 

pemrosesan setelah 

panen 

Domba Wol Benang, karpet 

Pohon dalam hutan kayu Pohon tebangan Kayu gelondongan, 

potongan kayu 

Sapi perah Susu Keju 

Babi Daging potong Sosis, ham (daging asap) 

Tanaman kapas Kapas panen Benang, pakaian 

Tebu Tebu panen Gula 

Tanaman tembakau Daun the Tembakau 

Tanaman teh Daun tembakau The 

Tanaman anggur Buah anggur Minuman anggur (wine) 

Tanaman buah-buahan Buah petikan Buah olahan 

Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 

Pohon karet Getah karet Produk olahan karet 

Sumber: PSAK 69: Agriculture, 2016 
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2.1.3 Pengakuan Aset Biologis 

Dalam PSAK 69, entitas mengakui aset biologis atau produk agrikultur 

ketika, dan hanya ketika: 

1. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu; 

2. Besar kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait 

dengan aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas: dan 

3. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara 

andal. 

Martani et. al (2014) menjelaskan secara jelas bahwa aset biologis dan 

hasil pertanian diakui kapan, dan hanya bila: 

1. Pengertian pengendalian aset sebagai akibat dari peristiwa masa lalu 

adalah pengendalian yang dapat dimiliki oleh suatu entitas dengan cara 

kepemilikan secara legal atas perolehan aset biologis dan hasil 

pertanian. 

2. Besar kemungkinan manfaat ekonomik masa depan yang terkait 

dengan aset biologis tersebut akan mengalir ke entitas. Manfaat 

ekonomi masa depan yang dimaksud adalah aset dapat dinilai dengan 

mengukur atribut fisik yang signifikan. 

3. Mempunyai nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis yang 

mampu diukur secara andal. Aset biologis dan hasil pertanian diukur 

sebesar nilai wajar dikurangi biaya jual, kecuali untuk kasus tertentu 

jika nilai wajar tidak dapat diukur dengan andal. Aset biologis diukur 

pada pengakuan awal dan pada akhir setiap periode pelaporan, 

sementara hasil pertanian diukur pada titik panen. Pengolahan hasil 

pertanian setelah panen diukur dengan menggunakan pendekatan 

inventarisasi. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 
 

2.1.4 Pengukuran Aset Biologis 

1. Metode Biaya Historis (Historycal Cost Metode) 

Pada model ini dulunya dianggap model paling efektif dan paling cocok 

untuk pengukuran dari suatu aset biologis dan produk agrikultur. Aset dicatat 

sebesar pengeluaran kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang 

diberikan untuk memperoleh aset tersebut pasa saat perolehan. Namun pada 

model ini biaya historis memiliki beberapa kelemahan, yaitu: 

1. Pada model ini tidak bisa digunakan pada transaksi yang komplek 

seperti transaksi turunan instrumen keuangan yang tidak mempunyai 

biaya perolehan namun mempuyai nilai 

2. Model biaya perolehan dianggap lebih objektif, namun didalam 

akuntansi banyak sekali digunakan estimasi yang sifatnya subjektif 

3. Model biaya perolehan hanya bisa digunakan dengan asumsi 

perusahaan tersebut going concern 

4. Model ini membandingkan pendapatan dan biaya. 

2. Metode Nilai Wajar (Fair Value Metode) 

Indonesia menerbitkan PSAK-69 agrikultur yang merupakan adopsi dari 

IAS-41 agricultur.pada PSAK-69 aset biologis di ukur menggunakan nilai wajar 

karena dinilai penggunaannya paling efektif digunakan. metode pengukurannya 

adalah dengan model nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen 

berdasarkan dengan harga pasar. Aset biologis mengalami proses transformasi 

biologis maka dari itu diperlukan pengukuran nilai wajar agar aset biologis dapat 

diukur berdasarkan kondisi pasar saat ini. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul pada saat pengakuan awal aset 

biologis pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan dari perubahan nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual aset biologis. Keuntungan atau kerugian 

yang timbul pada saat pengakuan awal produk agrikultur pada nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual. Laba rugi pada periode dimana keuntungan atau 

kerugian tersebut terjadi.  
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2.1.5 Pengungkapan Aset Biologis 

Laporan keuangan aset biologis belum dewasa disajikan sebagai aset 

lancar dan aset biologis dewasa disajikan sebagai aset tidak lancar, sedangkan 

persediaan pada titik panen disajikan pada aset lancar. Aset tidak lancar akan 

menampung tanaman perkebunan yang belum bisa dijual karena masih 

mengalami proses pertumbuhan. Berikut adalah pengungkapan aset biologis 

menurut IAS 41: 

1. Mengungkapkan jenis dan jumlah aset biologis. 

2. Hanya mengatur perlakuan akuntansi dan hanya mengungkapkan aset 

biologis yang berhubungan dengan kegiatan pertanian. Untuk pengolahan 

hasil panen menjadi produk jadi tidak diungkapkan. 

3. Mengungkapkan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran 

aset biologis. 

4. Tidak mengungkapkan adanya penyusutan aset biologis, maka pada 

laporan laba/rugi tidak ada beban depresiasi yang berakibat adanya 

kenaikan pada laporan laba/rugi. 

Pada industri perkebunan, aset tidak lancar berupa aset bilogis sering 

disebut tanaman produksi. Tanaman produksi disajikan dalam laporan posisi 

keuangan entitas sebagai tanaman perkebunan yang merupakan bagian dari 

kelompok aset tidak lancar. Akun tanaman perkebunan merupakan tanaman 

menghasilkan yang memiliki umur ekonomis panjang. Akun ini terdiri dari : 

1. Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 

Akun Tanaman belum menghasilkan yang di singkat TBM, disajikan 

sebesar harga perolehan. Komponen dari harga perolehan antara lain adalah biaya 

pembibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, alokasi 

biaya tidak langsung berdasarkan luas hektar yang dikapitalisaai, termasuk 

kapitalisasi biaya pinjaman dan rugi selisih kurs yang timbul dari pinjaman yang 

digunakan untuk mendanai tanaman belum menghasilkan selama periode-periode 

tertentu. 
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Akun TBM dicatat sebagai aset tidak lancar namun tidak disusutkan 

karena tanaman dalam akun ini belum dapat memberikan manfaat bagi entitas. 

TBM akan direklafikasi menjadi tanaman menghasilkan (TM)  pada saat tanaman 

sudah dianggap bisa menghasilkan manfaat bagi entitas.  

2. Tanaman Menghasilkan (TM) 

Akun TM berisi tanaman perkebunan yang merupakan tanaman keras dan dapat 

dipanen lebih dari satu kali serta telah menghasilkn secara komersil. Tanaman 

dalam akun ini dicatat sebesar biaya perolehan saat reklafikasi dari akun TM 

dilakukan. Biaya perolehan mencakup semua biaya yang telah dikeluarkan entitas 

sampai dengan tanaman tersebut dapat menghasilkan secara komersil. Metode 

penyusutan yang dilakukan entitas untuk akun ini adalah metode garis lurus.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan penunjang 

dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Judul Tahun 

Penelitian 

Hasil 

1. Akutansi Aset Biologis PT. 

Perkebunan Nusantara XIV 

Makassar (Persero) 

Abdullah (2011) 

 

Hasil dari penelitian yang 

dilakukan Abdullah (2011) 

dalam penelitian ini aset 

biologis diukur berdasarkan 

pada harga perolehan, 

namun pengukuran 

berdasarkan harga perolehan 

di pandang belum mampu 

memberikan informasi yang 

relevan bagi pengguna 

laporan keuangan, karena 

nilai tersebut belum mampu 

menunjukkan informasi nilai 

sebenarnya yang dimiliki 

oleh aset biologis. 

2.  Penelitian yang dilakukan 

oleh berjudul “Analisis 

Akuntansi atas Bilogical 

Asset Perusahaan Tanaman 

Keras di PT. ASG sebagai 

Studi Kasus”. 

Putri (2012) Hasil dari penelitian ini 

adalah perlakuan akuntansi 

atas biological asset di 

Indonesia belum memiliki 

standar khusus yang 

mengaturnya. Penelitian ini 

menggunakan PSAK 16 

tentang Aktiva Tetap 

disajikan sebagai standar 

perlakuan akuntansi atas 

biological asset di Indonesia. 

3. Analisis Pengakuan, 

Pengukuran, Pengungkapan, 

dan Penyajian Aset Biologis 

Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara 

IX (Persero) 

Sari(2015) Hasil dari penelitian ini 

menujukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan 

antara pengakuan, 

pengukuran, pengungkapan, 

dan penyajian aset biologis 

antara perusahaan dan SAK. 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Putri (2012). 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu perlakuan 

akuntansi terhadap aset biologis dengan menggunakan PSAK 69. Dimana PSAK 

69 sendiri memiliki karakteristik lebih detail dalam pengelompokan dan 

pengukuran hasil agrikultur. Dengan adanya detail pengelompokan pada aset 

biologis ini maka dapat diketui perubahan pada aset melalui pertumbuhan, 

degenerasi, dan prokreasi pada aset biologis yang mengakibatkan perubahan 

kualitatif atau kuantitatif aset biologis. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono. Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh suatu subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan beberapa 

metode ilmiah. Metode analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian 

kualitatif merupakan penelitian terhadap masalah – masalah berupa fakta – fakta 

saat ini dari suatu populasi yang berguna untuk menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan aset biologis dari subyek yang diteliti. 

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana penerapan PSAK 69 terkait 

aset biologis yang ada pada PT. Perkebunan Nusantara XII. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penulisan ini adalah Badan Usaha Milik Neraga 

yang bergerak dibidang agrikultur yaitu PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) 

Kebun Kerowono yang berada di Kecamatan Gucialit, Lumajang. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Data kualitatif, yaitu data dari perusahaan dalam bentuk informasi 

lisan maupun tulisan seperti sejarah berdirinya perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan yang disertai uraian tugasnya, serta data-data 

lain yang bersifat kualitatif. Misalnya  data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan staf keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono. 
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2. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka seperti besarnya 

nilai aset biologis yang diakui oleh perusahaan dalam laporan 

keuangannya, serta data-data yang dibutuhkan dalam rangka penulisan. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu: 

1. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus, internet 

juga dapat menjadi sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui 

internet. Menurut Indriantoro dan Supomo (2014) Data primer merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli 

(tidak melalui media perantara). Data primer dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dengan mengadakan wawancara langsung kepada 

Bapak Bambang sebagai Asisten Administrasi dan Keuangan dan Ibu Sri 

sebagai staf bidang akuntansi dengan mengajukan pertanyaan secara 

langsung yang memiliki relevansi terhadap masalah penelitian.  

2. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, 

analisis industri oleh media, situs Web, internet dan seterusnya. Menurut 

Indriantoro dan Supomo (2014) Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai biaya-biaya dan 

pencatatan terkait aset bilogis tanaman teh dan laporan keuangan yang 

terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode langsung yaitu dengan cara 

mendatangi subjek penelitian secara langsung untuk meneliti, mengadakan 

wawancara, mengumpulkan data dan menyimpulkan informasi yang telah 

diperoleh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian Lapang 

Teknik ini merupakan kagiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

meninjau langsung objek dan sasaran yang diteliti. 

a. Wawancara  

Menurut (Indriantoro dan Supomo,2014) wawancara merupakan 

teknik pengumpulan data dalam metode survei yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Teknik wawancara 

dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan 

responden. Pada penelitian ini menggunakan Wawancara yang 

dilakukan secara langsung atau tatap muka kepada Bapak Bambang 

sebagai Asisten Administrasi dan Keuangan dan Ibu Sri sebagai staf 

bidang akuntansi. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data sekunder yang 

berasal dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan 

(Sanusi,2014). Teknik penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

segala informasi yang berbentuk dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Dokumen yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini antara lain yaitu sejarah, struktur organisasi, visi 

dan misi, foto atau gambar sebagai bukti fisik pelaksanaan penelitian, 

laporan keuangan dan catatan yang diperlukan dalam penelitian 

tentang penerapan PSAK 69 pada PT. Perkebunan Nusantara XII 

(Persero) Kebun Kertowono. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis deskriptis 

kualitatif adalah dengan mengkaji, memaparkan, menelaah, dan menjelaskan data-

data yang diperoleh pada PTPN XII Kebun Kertowono untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang proses pengakuan dan pengukuran 
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aset biologis berupa tanaman perkebunan pada PTPN XII Kebun Kertowono 

hingga tersaji ke dalam laporan keuangan. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Moloeng (2017) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

1. Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi yang 

terkait dengan lokasi penelitian yaitu PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono.  

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah memilih data yang relevan dan bermakna, 

memfokuskan data yang mengarah untuk memecahkan masalah, 

penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Artinya, peneliti harus mampu memilih data yang memang diperlukan dan 

membuang data yang tidak berguna. 

3. Uji keabsahan data 

Sugiyono (2014) menyatakan bahwa kebenaran realitas data menurut 

penelitian kualitatif bersifat majemuk/ ganda dan dinamis/ selalu berubah, 

sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti semula. Jadi uji 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas 

(validitas interbal), uji transferability (validitas eksternal), uji 

dependability (reliabilitas) dan uji konfirmability (objektivitas). Penulis 

menggunakan salah satu kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibility) 

yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data. Penulis menggunakan 

salah satu jenis triangulasi yaitu sumber. Triangulasi dengan sumber 

berarti menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2014). Sehingga dalam 

penelitian ini penulis membandingkan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan responden yaitu pihak – pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara dengan Bapak Bambang sebagai Asisten 

Administrasi dan Keuangan dan Ibu Sri sebagai staf bidang akuntansi. 
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Setelah itu penulis melakukan perbandingan dari hasil wawancara dengan 

dokumen yang ada. 

4. Penyajian data 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian yang dilakukan 

dengan membuat uraian singkat yaitu teks yang bersifat naratif. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan cara kerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi, 

merencanakan cara kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 

tersebut. 

5. Menyajian perlakuan akuntansi aset biologis tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono. 

6. Menganalisa dan membandingkan perlakuan akuntansi aset  biologis pada 

PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono dengan PSAK 69 Agrikultur. 

7. Penarikan kesimpulan dan rekomendasi 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. 
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada 

PT.Perkebunan Nusantara XII Kebun Kertowono mengenai perlakuan akuntansi 

pada aset biologis yaitu tanaman teh maka diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan dikolompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 

Tanaman menghasilkan (TM). Aset bilogis diukur berdasarkan harga 

perolehannya dan disajikan dalam neraca pada pos aset tidak lancer 

sedangkan produk agrikulturnya diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih dan disajikan dalam neraca 

pos aset lancar. 

2. Secara umum perlakuan akuntansi aset biologis pada perusahaan telah 

sesuai dengan perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan PSAK 69 

tentang Agrikultur. Beberapa hal yang belum sesuai yaitu perusahaan 

menggunakan harga perolehan sedangkan PSAK 69 menggunakan nilai 

wajar sebagai dasar pengukuran aset biologisnya. Perbedaan ini terjadi 

karena PT. Perkebunan Nusanatara XII menggunakan nilai perolehan 

sebagai dasar perhitungan perolehan aset biologis. Sedangkan perhitungan 

menurut PSAK 69 yang berdasar pada nilai wajar akan menimbulkan selisih 

atas penilaian aset biologis tersebut. Selisih yang terjadi ini akan diakui 

sebagai laba atas penilaian aset biologis jika nilai wajar lebih tinggi dari 

nilai yang tercatat. Sebaliknya akan diakui sebagai kerugian atas penilaian 

aset biologis jika nilai wajar lebih rendah dari nilai yang tercatat pada aset 

biologis tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ditemukan terkait penelitian ini adalah : 
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1. Masih kurangnya referensi yang didapat sebagai bahan acuan, hal tersebut 

dikarenakan PSAK 69 baru diberlakukan efektif pada 1 Januari 2018 

sehingga minim penelitan yang berkaitan. 

2. Adanya keterbatasan informasi untuk menggali informasi lebih rinci dari 

setiap informan terkait laporan keuangan perusahaan, karena merupakan 

kebijakan direksi dan kerahasiaan perusahaan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan dalam 

penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatakan hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapakn dapat memperluas referensi 

sehingga dapat meneliti bagaimana perusahaan melakukan pengukuran 

tentang aset biologis berdasarkan nilai wajar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali informasi lebih 

dalam dan menyajikan laporan keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Tabel Pertanyaan Penelitian 

No. Pertanyaan 

1.  Apa saja tanaman perkebunan yang ada pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono?  

2. Apa saja jenis aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

3. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

4. Bagaimana contoh perkembangan tanaman teh pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 

5. Bagaimana pengakuan aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

6.  Bagaimana pengukuran aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

7.  Biaya apa saja yang diakui apabila pengukuran asset biologis pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono berdasarkan harga perolehan? 

8. Bagaimana reklasifikasi asset biologis belum menghasilkan menjadi asset 

biologis menghasilkan pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono 

9. Bagaimana proses panen asset biologis menjadi produk agrikultur? 

10. Bagaimana perhitungan penyusutan asset biologis pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 

11. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono? 

12. Bagaimana pengungkapan aset biologis Bagaimana pencatatan aset biologis 

pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019 
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Lampiran 2. Wawancara dengan Asisten Administrasi dan Keuangan 

Judul Penelitian  : EVALUASI PENERAPAN PSAK 69 PADA PT. 

PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSERO) 

KEBUN KERTOWONO LUMAJANG 

Tempat Wawancara : PTPN XII Kebun Kertowono 

Nama informan   : Bambang Suharto 

Jabatan Informan  : Asisten Administrasi dan Keuangan 

Tanggal Wawancara : 20 Maret 2019 

Pertanyaan Wawancara  

1. Apa saja tanaman perkebunan yang ada pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono? 

Jawaban: 

Di Kertowono sendiri ada tanaman komoditi utamanya mbak. Ada tanaman 

teh dan kakao bulk. Selain dari komoditi utama itu, ada juga aneka kayu-

kayuan sebagai investasi dari kebun. Contohnya yang kayu-kayuan itu 

acasia, sengon, mahoni , dll. 

2. Apa saja jenis aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban:  

Aset biologisnya itu kan yang berupa tanaman mbak, disini untuk teh 

dimulai dari Tanaman Tahun yang Akan Datang atau disingkat TTAD. 

TTADnya teh sendiri itu ada TTAD X-1 artinya tahun pertama dan TTAD-

2 yaitu tahun kedua, yang berupa persiapan lahannya aja mbak. Setelah 

TTAD masuk ke TTI, TTI itu Tanaman Tahun Ini, artinya lahan itu sudah 

siap buat ditanami bibit tehnya. Setelah TTI, nanti jadi TBM, TBM itu 

Tanaman Belum Menghasilkan, Namanya belum menghasilkan berarti 

masih belum bias dipanen atau dipetik, jadi belum bias disusutkan. TBMnya 

dari TBM I sampai TBM IV. Di TBM IV ini sudah bias dipanen. 
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3. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawban: 

Pedoman yang dipakai di PTPN XII ini ada namanya Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan disingkat RKAP 

4. Bagaimana contoh perkembangan tanaman teh pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 

Jawaban:  

Untuk tanaman teh dimulai dari persemaian, pembibitannya nanti itu ditaruh 

di polybag mbak. Polybag itu kantong biasanya buat bibit-bibit tanaman. 

Setelah itu masuk ke TTAD X-2, ini pembersihan lahan dua tahun sebelum 

penanaman bibit teh, setelah tahun berakhir, masuk ke TTAD X-1, artinya 

sudah masuk ke tahun terakhir persiapan lahan. Setelah TTAD itu, bari ke 

TTI, yaitu lahan sudah bias ditanami bibit teh tadi. Tahap selanjutnya masuk 

ke TBM I terus ke TBM II, TBM III, kalua TBM III belum siap panen, 

diteruskan ke TBM IV. Baru setelah TBM siap dipanen masuk TM, yaitu 

tanaman menghasilkan, artinya siap dipanen atau dipetik. 

5. Bagaimana pengakuan aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Tadi kan sudah ada klasifikasi TBM dan TM untuk budidaya tanaman 

pokok atau tanaman utama perusahaan. TBM dan TM ini diakui sebagai aset 

tetap mbak, atau sebagai investasi bagi perusahaan. 

6. Bagaimana pengukuran aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Untuk pengukurannya sendiri aset biologis yang ada di PTPN ini diukur 

berdasarkan harga perolehan. Jadi harga perolehan itu semua biaya-biaya 

yang sudah dikeluarkan mulai dari tahap awal tadi. Dari persiapan lahan, 

pembibitab dan lain-lain ya.  
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7. Biaya apa saja yang diakui apabila pengukuran asset biologis pada PTPN 

XII (Persero) Kebun Kertowono berdasarkan harga perolehan? 

Jawaban: 

Nah biaya-biaya yang dikelurkan selama tahap awal itu misalnya saat 

persemaian ada biaya pembersihan lahan, biaya penyiraman, 

pemberantasan hama, biaya karyawan juga. Sampai biaya saat panen nanti 

ada biaya penyulaman juga saat TBM III,  biaya gaji karyawan pimpinan, 

biaya air dll. Nanti mbak bias lihat dirincian biaya pemeliharaannya ya. 

8. Bagaimana reklasifikasi asset biologis belum menghasilkan menjadi asset 

biologis menghasilkan pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono ? 

Jawaban: 

Semua tanaman pokok berupa aset biologis disini dikatakan reklasifikan 

dari TBM ke TM yaitu ketika tanaman tersebut sudah dapat menghasilkan 

produk agrikultur. Artinya kan sudah dapat dipanen dan di produksi lebih 

lanjut di pabrik. 

9. Bagaimana proses panen asset biologis menjadi produk agrikultur? 

Jawaban: 

Prosesnya dimulai dari penerimaan pucuk di pabrik mbak, setelah itu ada 

pelayuan daun pucuk, setelah layu baru masuk tahap penggilingan, setelah 

digiling ada oksidari yaitu proses kimia dari perubahan warna, aroma, dan 

rasanya. Tahap lanjutannya itu pengeringan pucuk teh, gunanya untuk 

menghentikan proses oksidasinya tadi, setalah itu ada sortasi, pucuknya di 

dipisahkan berdasarkan mutunya. Dan yang terakhir ada pengemasan. 

10. Bagaimana perhitungan penyusutan asset biologis pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Penyusutannya pakai garis lurus mbak, jadi biaya mulai TTAD sampai ke 

TM itu kan masuk biaya investasi dibagi umur ekonomis tanaman, untuk 

teh 50 tahun, jadi ketemu penyusutannya per tahun. 

11. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono? 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

Jawaban : 

Untuk aset biologisnya kan berdasarkan harga perolehan tadi itu mbak, di 

neraca ada di aset tidak lancar. Kalua sudah jadi produk agrikulturnya di 

neraca ada di aset lancar. 

12. Bagaimana pengungkapan aset biologis Bagaimana pencatatan aset biologis 

pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Disini da Namanya Laporan Manajemen, yaitu berisi tentang kegiatan 

perusahaan, deskripsi aset itu akan dijelaskan atau diungkapkan pada 

penjelasan manajer kebun kertowono. Untuk yang PT.Perkebunan 

Nusantara XII, yaitu di direksi pengungkapan dijelaskan dalam Analisa dan 

Pembahasan Manajemen di Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara 

XII mengungkapkan tinjauan operasi per segmen usaha yang 

mengungkapkan secara rinci segmen usaha tanaman perkebunan yang ada 

dan kebijakan strategi bidang tanaman pada PT. Perkebunan Nusantara XII 
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Lampiran 3. Wawancara dengan Staf Akuntansi 

Judul Penelitian  : EVALUASI PENERAPAN PSAK 69 PADA PT. 

PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSERO) 

KEBUN KERTOWONO LUMAJANG 

Tempat Wawancara : PTPN XII Kebun Kertowono 

Nama informan   : Sri Mulyati 

Jabatan Informan  : staf bidang akuntansi 

Tanggal Wawancara : 22 Maret 2019 

Pertanyaan Wawancara  

1. Apa saja tanaman perkebunan yang ada pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono? 

Jawaban:  

Ada tanaman teh dan kakao bulk. Selain dari komoditi utama itu, ada juga 

aneka kayu-kayuan contohnya yang kayu-kayuan itu acasia, sengon, 

mahoni, jabon, gmelia. 

2. Apa saja jenis aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban:  

Jadi disini ada Tanaman Tahun yang Akan Datang, Tanaman Tahun Ini, 

Tanaman Belum Menghasikan, dan Tanaman Menghasilkan. Itu mbak, ada 

4 jenisnya. 

3. Pedoman apa yang digunakan dalam perlakuan akuntansi aset biologis pada 

PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Pedomannya itu ada Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan disingkat 

RKAP. Itu di pakai di seluruh PTPN XII mbak. 

4. Bagaimana contoh perkembangan tanaman teh pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 
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Jawaban: 

Yaitu ada persemaian, persiapan lahan. Terus dari TTAD tadi, terus ke TTI, 

TBM, terus TM. Di TM ini sudah dipanen terus bias masuk produksi di 

pabrik. 

5. Bagaimana pengakuan aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Untuk TBM dan TM ini diakui sebagai aset tetap mbak perusahaan mbak. 

6. Bagaimana pengukuran aset biologis pada tanaman teh pada PTPN XII 

(Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Aset biologisnya ini diukur berdasarkan harga perolehan. Yaitu semua biaya 

yang dikeluarkan selama dari awal persiapan lahan sampai dengan panen.  

7. Biaya apa saja yang diakui apabila pengukuran asset biologis pada PTPN 

XII (Persero) Kebun Kertowono berdasarkan harga perolehan? 

Jawaban: 

Biaya-biaya yang dikelurkan itu banyak mbak, nanti mabk bias lihat di 

dokumen yang ada ya. Tiap tahap-tahap itu ada biaya yang sama ada yang 

beda juga. Missal diawal kan ada biaya pembibitan, ada biaya 

pembongkaran lahan ya. Tetapi biaya itu tidak akan muncul lagi pada saat 

tahap TTI. Karena biaya yang diperlukan sudah beda lagi. Misalnya muncul 

biaya gaji dan biaya gaji karyawan pimpinan. 

8. Bagaimana reklasifikasi asset biologis belum menghasilkan menjadi asset 

biologis menghasilkan pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Tanaman Belum Menghasilkan dapat direklasifikasikan ke Tanaman 

Menghasilkan saat tanamannya itu sudah dapat dipanen atau dipetik mbak. 

9. Bagaimana proses panen asset biologis menjadi produk agrikultur? 

Jawaban: 

Pabrik akan terima pucuk hasil panennya mbak, setelah itu ada turun layu, 

setelah layu baru masuk tahap penggilingan, setelah digiling ada oksidasi 
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kimia apa gitu mbak, saya kurang paham juga. Tahap lanjutannya itu 

pengeringan pucuk the, setelah itu ada sortasi, pucuknya di dipisahkan 

berdasarkan mutunya, terus yang terakhir dikemas.  

10. Bagaimana perhitungan penyusutan asset biologis pada PTPN XII (Persero) 

Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Dari biaya investasinya itu dibagi umur ekonomis tanaman, jadi ketemu 

penyusutannya per tahun. 

11. Bagaimana pencatatan aset biologis pada PTPN XII (Persero) Kebun 

Kertowono? 

Jawaban : 

Yang aset biologisnya itu di neraca ada di aset tidak lancar. Untuk produk 

agrikulturnya di neraca ada di aset lancar. 

12. Bagaimana pengungkapan aset biologis Bagaimana pencatatan aset biologis 

pada PTPN XII (Persero) Kebun Kertowono? 

Jawaban: 

Ada Laporan Manajemen mbak. Isinya itu tentang kegiatan perusahaan, 

deskripsi aset itu akan dijelaskan atau diungkapkan pada penjelasan manajer 

kebun kertowono. Untuk lebih jelasnya lagi bias ditanyakan ke pak 

Bambang yang tentang Laporan Manajer. 
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Lampiran 4. Struktur Organisasi Perusahaan 
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Lampiran 5. Rincian Biaya Aset Biologis 
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